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Siall Qb e Ml 5 daalaY g

R OB S, EH LT, BIEOREELOLERE LTOA AT — 4k
WKOWTLUTOREICEALTHLAEWwER T, $4abb, MSERN, K
e, ZNp O E_Y, A TERICOVWTEELWEBnE T,
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I. 1>FXIT7HBICETZIAMZXT7—LEIES

1. MENYAMBUT KELAHIRAN ANAK

mayoritas umat islam yang mampu menyambut kelahiran anaknya dengan
mengadakan selamatan “Agigah” , sesuai dengan Sunnah Rasululloh SAW.
Yaitu menyembelih seekor kambing, jika bayi yang dilahirkan itu anak
perempuan dan dua ekor kambing jika anak yang dilahirkan laki-laki, sebagai
tanda syukur orang tua kepada Alloh atas karunia berupa anak kepadanya.
Daging kambing itu dimasak dan dibuat jamuan bagi tamu-tamu yang di
undang dalam acara aqiqah tersebut , seperti keluarga , kerabat teman

sahabat dan sebagainya.

1. FHAREL ZEBOEX

TR RBEIIOHBRKEBOA AT — 28, FRPEET L EHEFH L
~ FOA Y F (A7) 12PEV." Adigah” & v ) B TV E 5. Blix. 7 v

TN LT R o 72 2 ENOREH O E LT, IR T ]SO T 7%

SIEZ 1H, BoFeolifz 2BHESE L 3. CORITHEI N, BHHRE

HRRN%G E Adiqah ICRFFSh ANz bogFIcHasnE ¥,

VAYZ

Sebagai tanda ikut bersuka cita para tamu membawa hadiah untuk si bayi.
Begitu acara yang diselingi pembacaan Maulid Nabi SAW selesai dibacakan,
dilangsungkan pengguntingan rambut bayi oleh para tamu, meskipun secara
simbolis, dua atau tiga helai saja, atau masing-masing tamu hanya mengusap
kepala bayi dengan air yang sudah dicampur kembang setaman dan tangan
sang tamu diolesi lebih dulu dengan sedikit parfum. Dalam kesempatan itu juga
orang tua biasanya sang ayah ,dalam sambutannya memberi tahu para tamu

nama yang telah diberikan keluarga kepada anak tersebut
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BRI EUCORE LTRASICTLVEY b afHB LT, ATz
CHTHEHELN Y FEROBEAMH T E N2tk BREEIZL > TRAYO
WrEZX2frbhE 3. THRERWRLOT, BEEPZOEL 2 - 3R
Yo, o0 LOLEOFEKREEST-FR, X FLNIKTRAY OEE
T LET. TORE, ERIICITHED, ZOF I8/ -0 2 BEE
WZHEELE S,

Jika kebetulan orang tua tidak mampu menyediakan seekor kambing
biasanya diadakan acara selamatan secara sederhana, hanya mengundang
keluarga terdekat atau dengan kata lain undangan terbatas. Jamuan juga
sangat sederhana ,cukup dengan ayam dan sayur-sayuran. Pemberian nama
juga diumumkan pada kesempatan yang sama, meskipun tanpa acara gunting

rambut.

b LWHS L EHOIFELEMT LB TE o 2aR, HE—Faw
BHEHZTEMAEL, MERLNEEZETILICR)ET, 2OROAFIE, BAH
CHSEHCHBE N MR LLOIIR) T3, FHROAEIX, TOL SI2HR
ShETH, MEXNEfThLbEEA,

2. KHITAN

Mengenai khitan, pada anak laki-laki biasanya dilangsungkan ketika anak
berusia 5 sampai 7 tahun. berbeda dengan kebiasaan yang berlaku dinegara-
negara Arab, dimana anak laki-laki di khitan pada usia seminggu sampai satu
bulan. Acara khitanan ini dilangsungkan oleh keluarga yang mampu dirumah
masing-masing, kemudian dilanjutkan dangan pesta, mengundang sanak famili
dan kenalan keluarga. Para tamu yang di undang memberi hadiah kepada anak

yvang di khitan atau uang. Tentu saja anak laki-laki senang di khitan karena
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iming-iming hadiah ini.

2. Fi1L

WICEFLIZWTBREL 9.

EFLIE. BoOT 4B LAMAS 12 HCiibh b7 7 7TiEOBE L 138
Y, WESFLLTFOLEITbNE T, TOEILIIHRARED ENE
NORTITbNLLDTT, TOBIS—T 14 —DH»I, BEZERLRIEDH
ARSI, BEREEHILE 2T -7 TLEY M bBaex RIFET.
COTLEYMOBRTTHEOTEELEERLE V) DIFTT,

Berbeda dengan anak laki-laki, anak perempuan juga dikhitan, tapi ketika
usianya mencapai seminggu sampai satu bulan, namun secara diam-diam tanpa
pesta seperti khitan anak laki-laki. Karena khitan anak perempuan hukumnya
tidak wajib, hanya makrumah maka tidak semua orang tua di Indonesia

mengkhitan bayl perempuan .

BoOTFLITEN, ROTOHEE, BOTOFLD L) H/8—=F 1137% <,
EENTLIHEAMASL 17 HEHWO L ZIZENTITDNE T, LV ) DIELKD
FOEFIEA AT — L FEMEH TIE R, LLEBRETHD L VI RELRDT,
AV FAYT7TEETOMBPLOFICEHLEZITEELZ2DITTEZVWA2ST
¥

Apalagi ada larangan dari Mentri Kesehatan untuk mengkhitan perempuan,
dengan alasan mengganggu dalam perkawinannya kelak atau karena ada
alasan kesehatan. Larangan ini ditolak oleh mayoritas umat Islam. Majlis ulama
Indonesia(MUI) mengelurkan fatwa menolak larangan tersebut, bukan hanya
karena belum pernah terbukti khitan bisa membahayakan kesehatan bayi ,

pelarangan khitan juga dianggap sebagail intervensi negara terhadap ritual
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keagamaan.

Nz CIEAEBITIFRAGEOREE 122 5 2 L RfFE FOBEHD 5 ZOF O HLL
FHIELTCVET, LALIOEERIZEAEDA AT — AHEICLVIETR S
NTWET, TNEA Y FERTT - 4 AT — AFEEFTFERD, HLIZE D RA
BOBEFERIZES SN E VTR ZVE V) ZEEFTERL, Th
FERICE 2 FZHEALISHTA2TH2L LT, ZhaiEGds L)L Tw
BH6TY,

3. PERNIKAHAN DAN TATA CARANYA

Pernikahan dilangsungkan setelah acara pinangan, dimana keluarga calon
pengantin laki-laki datang kerumah calon pengantin perempuan untuk meminta
anaknya dikawinkan dengan putranya. Jika disetujui dimulailah pembicaraan
seputar mahar, tanggal perkawinan, biaya perkawinan, tanggal pernikahan,dan
penentuan tempat dan tanggal walimah.Acara pernikahan biasanya
dilangsungkan dirumah mempelai pengantin perempuan, jika pengantin itu
berasal dari keluarga menengah dan kebanyakan. Jika pengantin itu dari
gololngan orang kaya maka pernikahan dilangsungkan di mesjid raya dimana
pengantin perempuan berdomisili. Bisa dilangsungkan beberapa hari sebelum

walimah atau beberapa jam sebelum walimah.

3. fEERHEX

ML, B oORE (BRAE 258 PREMOR %, fED
M2 M2 RKIER DD L IATDbNE ¥ K SNEREMmae, HID ., &
ISBEH. GITORERPEBZELZ O CHALAEVDIHD S E$ o MEUHE
APk E 72— ROFER S ThH L, @EImMOR Trbi, HERRE
OHETHNEHFEPRET 2O A F (FLFEE) TIrbh E§. 2ok
ISR AU IE B O B H A £ 72 BRI AT IS @ E T b T 5

- 1562 -



A7 —L#EES ANV TIRETEART7—LEORK

Acara pernikahan dihadiri oleh undangan ,terbatas bagi orang- orang yang
dihormati, baik oleh fihak keluarga pengantin wanita maupun fihak keluarga
pengantin laki-laki. Dalam akad nikah, pengantin perempuan diwakili oleh
ayahnya jika sang ayah masih hidup. Jika sang ayah sudah meniggal perwalian
berpindah kepada kakak laki-laki atau paman atau petugas dari Kantor Urusan
Agama. Ketika Akad nikah, sang ayah sebagai wali menjabat tangan pengantin
laki-laki dan mengucapkan dua kalimat syahadat ,lalu ia mengatakan kepada
calon laki-laki:” Saya nikahkan kamu fulan bin fulan dengan fulanah bin fulan
dengan mahar sebesar -+ . Rupiah” . Sang pengantin laki-laki menjawab
dengan membaca dua kalimah syahadah lebih dulu lalu ia mengatakan:” Saya

terima nikahnya dengan fulanah binti fulan,dengan mahar sebesar------ rupiah.

CoRITIE, FEE, FEE» S T NENEEL LD TV B NCHY . B
SNHE LT, BEEHTIE. Iid 7 ) — (RN 22TE32. LH
PRETE T HIUTF IO LB, BEICT L o T A A1, 213 E
IETEHBRBEASRD Y 5 BHORY ORI, BRADSHIOFEED
BUMER [9—A4T=—N Ay TV T— ANYIFY - FA-NVvI—] %
WA LVHTERIC RN E  VE T R Do T L e N ARSI S ¢ 9
EHRLMEZTVWET, 2L THIIEMSEHZB A 2%, "RIdsme ... v
ET7xlo Ttz ofitEr b 3" LInELET.

Kemudian sang wali menanyakan kepada yang hadir apakah pernyataan
pengantin laki-laki sudah benar, yang berarti sudah mantap. Jika pernyataan
itu masih dilingkupi keragu raguan ,maka yang hadir mengatakan kepada
pengantin laki-laki untuk mengulangi pernyataannya sampai mantap. Setelah
pembacaan akad nikah acara dilanjutkan dengan pembacaan ta’ lik nikah jika
diinginkan. Sesudahnya mauizah hasanah atau nasehat-nasehat dari pemuka

agama atau orang yang ditunjuk untuk itu baru ditutup dengan do’ a, dengan
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harapan perkawinan itu bahagia, langgeng dan memiliki keturunan yang solihah.

BN TR EADSIEE I OINEIZIE LWvd, DF ) EEN WA L
T3, LIRS DHL L) ThHhiUL, MEHIIFEBIPAEELF-TEZ5
BDETEHIICKROET. ZOEHOK, HEITNIL ta’ lik nikah [FEE
DEFE] En, AT oNb, TOBRFEHIREE. 5V IEZ0KRE%
o 72 A X V. mauizah hasanah ¥ IEEN 5 7 N4 ZAH35 2 5 7= F4,
IR DL TR DD L. FHMANDEMNE R 72 FHRERX LT
NedboTETLET,

4. MAHAR DALAM PERKAWINAN

Besar kecilnya mahar yang harus diserahkan kepada calon penganti
perempuan tergantung pada kesepakatan kedua belah fihak dan posisi
perempuan dan keluarganya di masyarakat. Tentu saja mahar yang diberikan
kepada pengantin di kota lebih besar dari di desa. Selain karena faktor kerelaan
fihak pengantin perempuan, orang desa masih sangat sederhana dan tidak
banyak menuntut,biaya perkawinan dikota lebih mahal, karena harga barang-
barang dikota jauh lebih mahal daripada di desa. Nilai mahar tentu jauh lebih
besar dari sebulan gaji, apalagi kalau pengantin laki-laki dari golongan orang

kaya.

4. HEWE

RIZE S N D REZ O, Fiw & TOREOHEWHAL L TR OGS
0T BARGFRIRFMBEY M TOE) PRS2 T BAER
DFIHIFEATE L HER LR W—F T, MHHTIEHEL D b EH»IIWIld
HWZORIBEN O E L 22556 T M., HMlE0&BIL 1 » A5 0wk
INEEPIEL. DL ERBELEOHOZ LTY,
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5. BIAYA RESEPSI PERKAWINAN

Besarnya biaya perkawinan itu sngat relative, tergantung pada posisi keluarga
di masyarkat, status dan dana yang tersedia . untuk 500 undangan (beserta
suami atau istri menjadi 1000 orang) di gedung yang sederhana , bukan di hotel,
biayanya bisa mencapai seratus juta lebih( kurang lebih 10 000 ribu dolar
us). Apalagi kalau dilangsungkan di hotel-hotel berbintang. Itu sebabnya untuk

meringankan biaya banyak keluarga menggelar resepsi di kediaman mereka.

5. BEEICH,PHLIER

ZOHFBIN Lo TRECERL D ET, BB DREO GG HAL, 12X
D F 3, 500 A (FTEBM & Frig il T 1000 N) #BFET LD, ATV T
FaWEFEORYTITIOHLATH, I0JVETHUE (BXZ1H ML) 128
ELFIFT, bL—MATNVTITIDLRLMETT, 20720, L OREDVE
HeB<T 5720, BRIHEBEELITH)BMBE 2o TwET,

Bukan hanya karena faktor biaya tapi juga karena waktu penyelenggaraan
resepsi menjadi lebih panjang bahkan sampai seharian. Kebanyakan keluarga
di kampung menggelar resepsi di rumah -rumah mereka, karena kekeluargaan
masih sangat kental dan keakraban juga masih terjaga ,mereka bergotong
royong membantu keluarga yang punya hajat, sehingga ia tidak perlu menyewa
perusahaan catering untuk menyediakan konsumsi para tamu. Otomatis biaya

perkawinan bisa ditekan.

BRZT T2, HETZORMOMESLH ) 9. FIZELI BIIEED
DEHBEDTT o BT T, FIRERDPL7ZIFEFIHR, BESIORNT
Wh7eH, WREIZETNETNORTITbNE T, €2 TIEMERD O T,
MEDD 2 FKFEOFERVET 2720, BREFICHT Bk 2 I L ¥EE I 58E
FTLLELSBVOTHI 2OLMBEH M ONL LI £,
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6. PANDANGAN GENERASI MUDA TERHADAP LEMBAGA
PERKAWINAN

Menikah dan membangun rumah tangga adalah naluri dasar manusia. sebagai
mahluk, manusia ditakdirkan memiliki pasangan dan berupaya bertemu dengan
pasangannya.ltulah ketetapan Ilahi” Segala ssesuatu telah kami ciptakan
berpasang pasangan supaya kamu mengingat ( kebesaran Allah)” ( QS adz -

Dzariat [51]:49 .

6. BWEDEITICHT 2EFHADRE

AL CREXEC I EIEAMOERN L ARKETHL LEFI)RTT. AHIZ
AERELTHMBELE) S LA EROTONTBY, tHMEEZERSIF L) 32 &
HWHIEENTVWLZDTT, ZOLH)ITHARD LNT-DTY, [biLid, &
TObDODPHINI D LIl o7z, FIUEHRIZAD HOBERSE) B
BN DIITH L] (F VT =2, (T - F=1)¥—1) #[51149).

Motivasi dan tujuan menikah tentu berbeda-beda pada setiap orang, namun
secara umum tujuan pernikahan adalah pertama melaksanakan perintah
Allah SWT. Anjuran untuk menikah tertulis dalam surah an -Nur [24]: 32" Dan
kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-orang yang
layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha

Luas (pemberiannya) lagi Maha Mengetahui.

FEIET 2EER BT SUANIC L o THATTA, $L0d L, BT 58
—OHMIET v 77— (BTOFRNEENE) OGFIH) 2L TT. MIEOH)
DIZOWVWTIZNVT =2, TV X—=)VE 24132 1RO L H IZRLENTWE T,
[ BRI 7O OH. F72b %2057 OWFEON & L THE &% 1%,
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L2 8o NG LELITAE, 7y 7 3BEICI D HmIZSNE

So ]

Kedua Menikah adalah mengikuti sunnah rasul-NYA. “Barang siapa
yang mampu menikah, tetapi tidak menikah maka ia bukanlah termasuk
golonganku.” (Hadist Riwayat Thabrani dan Baihaqi). Ketiga memiliki
keturunan keempat menjaga kesucian diri( iffah). Keempat menumbuhkan

ketenangan jiwa.

FECOHWEIHEEE LN FDA Y F - E7I/EH) 2L T, HESH
DEFEI "CNTOHRBETE20IC, fELELI) ELAVEE RIET S
DTIEHEV NT A=A FTITZENANFTOEERE), LHDET, 32
DIEFHREFHEOI L, 4O2ODIFHLOMEBEYFTLIENHY £¥ (iffah). =
DAOOIIEMNOLELZ AL LR 5,

Sebenarrnya masih banyak tujuan mulia dari pernikahan yang bermanfaat
bagi kesehatan jiwa dan jasmani pelakunya serta memperkokoh persaudaraan.
Namun pandangan generasi muda saat ini terhadap lembaga perkawinan mulai
berubah. Yang memprihatinkan, jumlah perkawinan menurun dibawah angka

perceraian.

FERE, RTINS LA b RS 2 H oy, WIRIERE, £ 728k
BItRZ IR 674, S SADEGLZBWNNSH ) 9. L LadbH
FEHADOFIFETIIN T 25 HORBEILED Y 20H ) 9, HH TSI,
FEISTO IS B L ) SR 20722 8 TY

Lembaga perkawinan saat ini menghadapi tantangan yang semakin berat.

Menurut Mentri Agama Suryadharma Ali, salah satu tantangan itu adalah
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adanya desakralisasi nilai perkawinan. Hal ini muncul bersamaan dengan
tantangan hidup secara umum. Perkawinan yang selama ini dimaknai sebagai
institusi yang luhur dan sakral, tak jarang dianggap hanya sebagai hubungan
orang perorang secara perdata, tak ada hubunganya dengan norma agama
dan kemanusiaan. Demikian apa yang dikatakan mentri agama dalam acara
penutupan pemilihan keluarga sakinah nasional di Jakarta (surat kabar

Republika, 17 Agustus 2010)

S HOMEEIEE T 90 L WIFEICET LT E 3. FHKRE Suryadharma
ALK X, BFO8 AT ¥y A vy Tirbi-&EY X —F (PR Kk v 7
A FOMERIZBVTROMIZED £ L7

[ DD —D 2B MEOB A A 5 — 24t (BiAE L) BdHY 4. Zh
F ORISR CHME R ITA L MMENTEF Lz, Lol SI3HEICHEARN
T2 OMET, FHEW, NENZBEEO R CERLE L TRESINL I LPE
LR L)

Akibat dari pandangan diatas marak terjadi perceraian, selingkuh, kumpul
tanpa nikah dan gonta ganti pasangan dianggap hal yang lumrah, tak ada beban
bagi pelakunya. Padahal perilaku semacam itu berdampak buruk bagi masa
depan anak-anaknya yang kelak akan mengabaikan nilai-nilai sakral dan agama

dalam sebuah perkawinan.

DFE N AEOMH THER MG, WA, B8 S—- T —2Br b2 L
PEEELZD, AVHEZE LB 2o TWEDTT, £2D L) RAiTWAS, T &
L72bORRIZE o TEROEEL G 2, MIBIZBU 2580, B2 liEz 2
AT 2L )10 2ENIHDICERZONT T,

Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama Republik Indonesia
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mencatat berbagal masalah penyebab perceraian ,diantaranya:Ketidak
harmonisan keluarga/rumah tangga 6.723 kasus. Faktor ekonomi 24.252 kasus.
Krisis keluarga 4.916 kasus. Cemburu 4.708 kasus. Poligami 879 kasus. Kawin
paksa 1.692 kasus. Kawin dibawah umur 284 kasus. Kekerasan dalam rumah

tangga 916 kasus. (Republika Ahad 22 Maret 2009).

1Y AT TFEREDA AT — MR ERIIHEO KN Z RO L) 125K
LTwET, Ik - RIENOATF 6,723 . FEFAVERH 24252 1, REODSE
B 4916 . BEIE 4708 . 23205 879 . GREINS 1692 R, RILAEIE 284 4.
KENET] 161 & 72> TWwh, (2009 4F 3 H 22 H Republika Ahad)

7. SIKAP PEREMPUAN INDONESIA DAN GENERASI MUDA
TERHADAP POLIGAMI

UU No.l Tahun 1974 dan KHI tentang Perkawinan mempertegas tafsir ayat
tentang syarat kebolehan beristeri lebih dari satu yang disebutkan dalam
firman Allah QS. al-Nisa® 4/3 bahwa dibolehkan untuk berpoligami jika dapat

berlaku adil terhadap para istri.

7. —RSEHICHT B K2 7aMEEFHRDOES

ISR 9 5 1974 AL 1 5 B L OBIHICE 5 14 A 7 — A R4,
ZVT — Y OIANFEIEHIZIENSNTWD L) I2, FELBEZNZNUIH LAF
LB 2 2 EHHRBIEN IZBVT—REFELBDODL I EPHRRIEN T FE
¥

Seseorang tidak dapat berlaku adil, jika tidak mampu biaya/nafkah untuk para
isteri dan anak-anaknya. Dalam lanjutan ayat 3 surah al-Nisa' itu dikatakan: *
Kemudian jika kamu khawatir tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah)

seorang saja’ . Jadi syarat dibolehkan berpoligami itu adalah dapat berlaku adil,
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jika tidak bisa berlaku adil cukup satu isteri saja.

FUTHEH, BHHOFELHO L OFTEHFIZOVWTHEFA L TVLEDOTY, £
AFEEFRICETFOREZ TFIZE 2 6N VlE, TONIAFETHL LT
ABVDOTT, SOZNVT—YOFIZH [ZHRTFIZLTRNZ ) ICd i
SIE. HIAZT EahFEd. 2F ), —REFBLHTT 5 5M1E, BT
KRR 228 TH Y, BFICEEZ 2L, —~ADETTHZLn) L
T9o

Syarat-syarat boleh berpoligami dipertegas dan dirinci oleh KHI tentang
perkawinan, seperti istri tidak mampu menjalankan tugasnya karena sakit yang
permanent, istri tidak bisa memberi keturunan, harus ada izin dari istri dan harus
ada izin berpoligami dari pengadilan. Poligami diizinkan dengan persyaratan

yang sebenarnya sangat sulit dan berat untuk memenuhinya.

—REFEH E RO D MOV TIRHIBICET 24 A7 — 2 EREI Lo T
LRI, ZLCLVBICHE SN TWE T, L ZIEEPBEN 2/
TeDIMENTE Lo/, FHREBT LN TERGER LT, E2HD
FRE & EHIFT A 5 D —REFMEOF WIS 2T TR ) 8 Ao

Jadi dapat dikatakan bahwa poliggami itu adalah suatu jalan keluar dari
keadaan darurat, tujuannya untuk melindungi perempuan-perempuan (para
isteri) dan anak-anak yang banyak terlantar akibat poligami. Disamping itu pada
prinsipnya tidak ada perempuan yang mau di poligami. Hanya kerena terpaksa
mereka mau berbagi suami dengan perempuan lain yang dinikahi suami

mereka.

—REFEWIARMD Tz T e L CHELWSRBL2 L T TF
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TRBN2L05DTYT, Lo T—RELEMOHMWIE, LIEF ORI K
Nt (GEeb) RFELLEEFLILTHY ., BlEr LT 57200 F
BLERDDTY, 2O—FHTEHERMELL LTV EEA, LHE—AD
KEMOLEELFE L TVDE T HDOTT,

Walaupun UU No 1 th 74 tentang perkawinan telah berlaku untuk seluruh
warga negara, namun sebagian orang islam masih berpegang pada doktrin
figh, dari pada mengikuti UU perkawinan, seperti dalam masalah poligami
sehingga masih banyak yang poligami liar dan itu dianggap wajar, walaupun
bertentangan dengan UU perkawinan diatas. Akibatnya perceraian yang
terjadi karena suami poligami cukup tinggi ( menurut catatan Bimas Islam

Kementrian Agama tahun 2008 perceraian akibat poligami mencapai 879 kasus)

ISR L C 1974 4R 1 5 R RICEH SN TWw a2 b 57,
—REEHOMBED L H 12, —HDOA AT — LHETE L ZOBMETIE A
L MK A 2T — ZEBROFERM % FiR L. ERLOBIEEIIRK T 5, Ay
G REFWENV T SAMAITL TV LT, TNEA AT —AEREYT
HDLEZEZTVET, L L, —REEROKRHEMS L 727 — RAIFEF LW
DHHEETT, 008 EDFEHEA AT — 2SI EROREKIC LD &, —F
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Dengan adanya UU No.l Tahun 1974 KHI tentang Perkawinan, para isteri
sudah banyak mengetahui hak-haknya sebagai isteri. mereka sudah banyak
mengetahui bahwa para isteri boleh mengajukan cerai gugat ke pengadilan
agama, jika suaminya tidak bertanggung jawab dan tidak memenuhi hak-hak
isterinya atau melakukan kekerasan

terhadap isteri (KDRT) dan lain-lain.
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8. PAKAIAN ISLAMI BAGI PEREMPUAN

Pakaian Islami atau memakai jilbab atau kudung tidak dikenal sebelum
dan beberapa tahun pasca kemerdekaan. Buktinya seorang gadis menolak
berkerudung sebagai tanda menjaga kehormatan dirinya, dengan alasan °
ISLAM ° bukan °~ ARAB’ . Menjadi muslim menurutnya tidak perlu meniru-
niru pakaian orang Arab. Dalam hal ini Hijab atau jilbab belum disadari sebagai
perintah Allah melalui alQur” an, tetapi berkonotasi sebagai budaya Arab.
jilbab dan hijab juga belum populer pada masa pemerintahan orde baru

berkuasa.
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Bahkan pada masa Daud Yusuf menjabat sebagai Mentri Pendidikan Nasional
Indonesia Ia melarang murid-murid sekolah Menengah Atas Negri ( SMAN )
dan murid murid Sekolah Lanjutan Atas ( SLTA ) memakai pakaian Islami ke
sekolah, Daud Yusuf bahkan bersikeras agar para pemakai jilbab harus keluar

dari sekolahnya.
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Berkat perjuangan umat Islam yang menyikapi dengan keras larangan
tersebut dan menolaknya, pemakaian jilbab saat ini sudah bebas. Di Indonesia
yang berparadigma negara yang berketuhanan yang Maha Esa Muslimah boleh
memakai jilbab sesuai kehendak dan keyakinannya. Tidak ada larangan tapi

juga tidak ada keharusan dari negara

L2l BIEIZZD L) HEIEREA, BWEBETEN LS4 2T — 4
BEOBPIFTHRIZEHATEL L )12% 0 £ Lz, BELEL Sy F v
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Saat ini jilbab sangat popular bagi perempuan Indonesia, bahkan bagi generasi
mudanya .Jilbab tidak hanya dipakai disekolah-sekolah, tapi juga dikantor-kantor,
di acara-acara resmi pemerintah bahkan di resepsi-resepsi perkawinan. Yang
menambah popular jilbab di Indonesia adalah jilbab juga dikenakan oleh para
artis . Kalau dulu kita jarang melihat ada toko yang menjual pakaian Islami,
sekarang ini berbagai majalah dipenuhi bermacam model baju Islami dan iklan-

iklan penjualan baju muslim dengan berbagai model dan coraknya.
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9. WARISAN DAN PEREMPUAN

Masalah warisan di Indonesia telah diatur Undang-UndangNo 1 tahun 1974
dan Kompilasi Hukum Islam ( KHI ). Ini berarti Hukum warisan telah menjadi
bagian dari hukum Negara,yang berlaku bagi semua pemeluk Islam. Menurut
hukum ini, bagian warisan anak perempuan separuh dari bagian anak laki-laki.

Sampai saat ini hukum ini tetap berlaku dan dipatuhi oleh masyarakat.

BE L L

AV PR 7B 5 EEMBEIIEEIC 1974 FFEEE 1 5L 4 AT — A%K
Lo TEMENTVET, ZNEOF ) HJEMEIZOWTIEREIZA AT —
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L, RFo#EMLS XS FOBEMTSOEGLROLN TV E
To SHb ZOBEREIMNERL, HAEDOLNTHET,

Namun memang ada upaya mengubah keputusan negara ini untuk
menyamakan bagian warisan antara perempuan dan laki-laki. Diantara enam
belas masalah dari Counter legal Drafting KHI yang diajukan tim Pengarus
Utamaan Gender Departemen Agama adalah masalah warisan perempuan
., yang mereka anggap tidak sesuai dengan perspektif gender,pluralisme, dan

demokrasi. Usulan mereka ternyata memancing protes dari berbagai kalangan,
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antara lain Majlis Ulama Indonesia (MUI), yang mengirim surat penolakan
kepada Mentri Agama Republik Indonesia. Melihat penolakan mmasyarakat
tersebut, Mentri Agama Maftuh Basyuni membatalkan usulan Tim CLD KHI.
Sampal saat ini hukum warisan islam bagi anak perempuan dan laki-laki tetap

berlaku counter legal.
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EETFHELTWET,

10. PENDIDIKAN ISLAM BAGI PEREMPUAN-PEEREMPUAN
INDONESIA.

Pendidikan menurut ajaran agama, bukan hanya menjadi suatu hal yang
wajib bagi laki-laki, tapi juga bagi perempuan. Sejalan dengan ajaran agama,
Pemerintah Indonesia memberlakukan wajib belajar sembilan tahun bagi
warga negaranya, laki-laki maupun perempuan, tanpa ada perbedaan. Tujuan
pendidikan adalah mencerdaskan anak bangsa dan menciptakan generasi yang

memiliki sumber daya manusia yang tinggi, disamping memiliki iman dan tqwa..

10. 1> R T7LEMEDART—LEE
AAT—=LDOHZTIE, BEIBUOA TR LHIZE>TOLTRETH D
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Oleh sebab itu Pemerintah menyelenggarakan sekolah dari tingkat sekolah
dasar sampai universitas bagi putra putrinya, dimana pelajaran agama menjadi
salah satu materi wajib untuk dipelajari, sesuai dengan agama yang dianutnya.
Memang ada sekolah-sekolah yang diselenggarakan oleh swasta seperti
madrasah, pesantren, dan sekolah-sekolah Kristen yang memisahkan antara
murid laki-laki dengan murid perempuan, dan porsi materi pelajaran agama
yang diajarkan juga lebih besar, dengan tujuan mencetak kader-kadernya yang
tidak hanya cerdas secara inteleqtual tapi juga memiliki moral dan penguasaan

ajaran agama yang lebih mendalam

LD, TNETNEMS B RBAANY . BUFIZEEF B 2 R4 < & 20
BRODVEDLE LT, FELLDLD, NERDSHRYE THAELTWE
o bHAAL ZZFMMARERIRD S TEMMEE LD ROVREADOHE R
Wl L ANMOEREYBEE L, 20720 0FHFEORIEIZLY L OREH
EENTWEIY N7 ([ 27— 2 8ERM) 24 27— 2FEERLE R
MOX) A MRER R EORILFRK LD £ 7,

11.MAKANAN HALAL

Kriteria makanan yang halal dan haram sudah jelas bagi pemeluk agama
islam.namun banyak sekali jenis- jenis makanan dan minuman dipasaran yang
kandungannya diragukan kehalalannya. Karena diantara komposisi bahannya
ada mengandung unsur-unsur yang diharamkan agama, seperti mengandung
lemak babi, mengandung alcohol melebihi ambang batas yang disepakati

ulama kebolehannya. Untuk memberi ketenangan dan kenyamanan umat islam
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dalam konsumsi makanan dan minuman, disamping upaya menjalankan ajaran

agamanya,

M. NT—=IL (A XFTLELEBNOGND)BMA

BERONDAGHPZ ) TROUL DLW HWEEREIL A AT — 28I L -
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WHEE (NT—L4) DbONHLNHTT .

Majlis Ulama Indonesia bekerja sama dengan Institute Pertanian Bogor
membentuk Lembaga Penelitian Pangan dan Obat-Obatan. Melalui lembaga
ini makanan ,minuman dan obat-obatan diteliti, diaudit dan dianalisa kandungan
dan komposisinya. Hasil kajian ini dipelajari kembali oleh Komisi FatwaMUI
dari sisi hukum halal dan haramnya, untuk kemudian ditentukan status halal
dan haramnya dengan pemberian sertifikat atau label halal. Upaya LP POM
ini sangat dihargai oleh masyarakat ,terbukti mereka lebih memilih makanan

atau minuman yang berlabel halal dibandingkan yang tidak.

PR EFLIEINIT A AT — LBIEDPE DA S0 L TEY R IRAY % 1H
BT D201, A AT — AFEFFHERIT, FT—-VRERFALRIEL, T
s ALHE AR AR e (LP POM) & #%3Z LC. &M, fRAMW £ 723 0 pisr
REMEZOWTHE, G ETo TV ET, ZOMREZIT T AT — L%
HFERO7 7 VI —REKTHHES N, BoOSNE ENT —VOiEHED %
WIE TN SEITE TV E T,

Persoalan makanan halal atau tidaknya sangat diperhatikan oleh umat islam ,

karena keyakinan bahwa makanan yang haram dapat mempengaruhi kwalitas
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ibadah mereka.Masyarakat cepat tanggap dan bereaksi jika ada pedagang yang
berusaha mencampur atau mengoplos makanan yang halal dengan makanan
yvang haram. Untuk menghindari hal-hal yang tak di inginkan, Pemerintah ikut
turun tangan menginspeksi makanan ,minuman dan obat-obatan yang dijual

bebas dipasaran.

AAT=LBIEIE o TNT =2 ) TRV E V) T EIFEHICERES
METT, 28RN T—2A0ER[IZOANDEMOEITHELKITT LD
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contohnya belakangan ini polisi menangkap pedagang abon sapi yang mengoplos
kandungan abonnya dengan daging babi, penjualan daging sapi di oplos dengan
daging babi hutan. Polisi juga menangkap pedagang jamu ( minuman tradisionil )
dengan kadar alcohol yang tinggi yang sangat berbahaya bagi kesehatan orang

yang mengkonsumsinya.

PELLAWEELNREYT 2720, BUF S TTHICHBICHE > T2 i,
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12. PENGURUSAN JENAZAH.

Pengurusan jenazah seorang muslim tentu sesuai dengan tata cara yang
diajarkan agama, seperti dimandikan,dikafani dan disholatkan di mesjid, baru
dikebumikan di pekuburan umum atau dipekuburan khusus milik keluarga atau

yayasan tertentu. Biaya penguburan di pekuburan umum tentu lebih murah
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dari pekuburan milik swasta. Sebagaimana pekuburan dikota jauh lebih mahal

dari harga tanah pekuburan di desa.
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Pekuburan umum milik pemerintah mewajibkan ahli waris untuk membayar
harga kuburan ketika akan menguburkan mayat dan membayar iuran bulanan
serta pajak dan pemeliharaan kuburan setiap bulannya , jika tidak dibayar
secara rutin, pekuburan itu dianggap tidak bertuan, sehingga pngelola kuburan
boleh menguburkan kembali mayat orang lain diatas kuburan tersebut. Tidak
banyak perbedaan diantara kaum muslimin tentang tata cara penguburan
jenazah, kecuali pada hal-hal yang saya anggap khurafat, bukan dari ajaran

agama.
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Pada malam pertama kematian biasanya keluarga meminta orang lain dan

membayarnya untuk membaca al-Qur an diatas kuburan yang meninggal.
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Pengajian ini bisa berlangsung tiga hari, tujuh hari, tergantung pada
kemampuan keuangan keluarga yang meninggal.

Keluarga juga mengadakan acara selamatan dan do a bagi yang meninggal,
pada malam pertama, ke tiga, ketujuh dank e empat puluh harinya. Bahkan
ada yang mengadakan selamatan untuk hari ke seratus dan hari keseribu,
tergantung pada kemampuan keuangan keluarga, posisi dan jabatan yang

meninggal dan tentunya kecintaan keluarga kepada yang meninggal.
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